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ABSTRAK

Bengkel Ali motor merupakan usaha yang sudah lama berdiri di jalan Argopuro, Situbondo.
Akan tetapi, permasalahan yang ada pada usaha ini yaitu dalam pengelolaan persediaan,
pembelian, dan penjualan suku cadang serta pelayanan, sehingga sering terjadi kesalahan dan
kesulitan dalam memperkirakan pendapat secara akurat. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem
informasi berbasis web untuk mengoptimalkan penjualan dan pelayanan, serta meningkatkan
efisiensi dan akurasi dalam proses tersebut. Sistem informasi yang dibuat menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan database MySQL dengan model pengembangan sistem Waterfall.
Dengan adanya sistem informasi ini diharapkan dapat membantu Bengkel Ali Motor dalam
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan produktivitas dalam mengelola bisnis. Aplikasi ini telah
diuji dengan tingkat keberhasilan 90%, menunjukkan kemampuan sistem untuk memenuhi
sebagian besar kebutuhan pengguna.

Kata kunci: bengkel motor, berbasis web, penjualan suku cadang, pelayanan, sistem informasi

1 PENDAHULUAN

Kebutuhan manusia akan kendaraan bermotor di dunia modern sangatlah penting, selain untuk
menunjang aktivitas sehari-hari, kendaraan juga dapat menjadi salah satu kebutuhan hidup
manusia. Sepeda bermesin memang sangat digemari oleh segelintir orang. Pasalnya, sepeda
motor sangat mudah dirakit dan juga bisa terhindar dari kemacetan saat di kota besar. Selain
itu, sepeda motor merupakan kendaraan bermotor yang mudah dikendarai oleh seluruh
masyarakat, sehingga pertumbuhan jumlah sepada motor di Indonesia cukup signifikan (Miftah
& Farismana, 2021).

Pada saat ini keberadaan bengkel-bengkel sepeda motor sangatlah penting, sehingga banyak
pemilik usaha yang membuat atau membangun bengkel khusus untuk sepeda motor.
Dikarenakan pada fakta bengkel-bengkel yang ada di daerah tersebut tidak sesuai dengan
kualitas pengerjaannya. Hal itu akan timbul keuntungan yang besar dari pemilik usaha,
sehingga bengkel-bengkel yang muncul nantinya tidak akan memiliki kualitas yang baik.
Bengkel - bengkel yang ada di daerah tersebut tidak sebanding dengan kualitas pekerjaannya
maka akan diperoleh keuntungan yang besar dari pemilik usaha, sehingga bengkel - bengkel
yang muncul pada akhirnya tidak akan mempunyai kualitas yang baik baik dalam pengerjaan
maupun penyediaan suku cadang kendaraan (Asiana Gemawaty & Yuliani, 2023).

Bengkel-bengkel kendaraan bermotor di Situbondo, terutama di daerah perkotaan, yaitu sepeda
motor yang menawarkan pelayanan dan penggantian suku cadang kendaraan dengan berbagai
cara bisnisnya. Via promosi yang menggiurkan, bengkel resmi atau tidak resmi berlomba-
lomba mendapatkan konsumen. Namun sepeda motor yang sudah lama beredar dan
mempunyai nama di mata konsumen atau penggunanya merupakan sepeda yang mampu terus
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melaju hingga saat ini. Pertama, pelanggan terutama yang baru membeli sepeda motor tersebut

akan menggunakan fasilitas layanan gratis yang dikhususkan oleh deler sepeda motor tersebut.

Rata-rata bengkel resmi yang Didirikan oleh deler sepeda motor menyediakan pelayanan secara

modern dan digitalisasi. Nasib dari beberapa bengkel sepeda motor konvensional yang ada di

Situbondo utamanya didaerah perkotaan sangat tragis adanya, dikarenakan bengkel-bengkel

tersebut belum melaksanakan pelayanan secara modern dan digitalisasi, dan ada beberapa

bengkel sepeda motor yang gulung tikar karena manajemen dan pelaksanaan pelayanan mereka
masih bersifat konvensional.

Bengkel Ali motor, sebuah usaha yang sudah lama berdiri di jalan Argopuro Situbondo, terus
menyediakan manajemen dan pelayanan secara tradisional. Bengkel ini tidak hanya melayani
servis sepeda motor tetapi juga menjual suku cadang untuk semua merek. Dengan rata-rata
melayani 10 hingga 20 konsumen per hari dan memiliki tiga montir. Namun karena
pengelolaan persediaan, pembelian, dan penjualan barang semuanya dilakukan secara manual,
sehingga sering kali terdapat risiko kesalahan persediaan dan administrasi. Oleh karena itu,
pemilik bengkel kesulitan memperkirakan pendapatan secara akurat. Berdasarkan
permasalahan yang ada, maka dibutuhkan Sistem Informasi Penjualan Suku Cadang dan
Pelayanan Pada Bengkel Ali Motor Berbasis Web untuk optimalisasi penjualan dan pelayanan
agar meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam penjualan suku cadang dan pelayanan untuk
mempermudah proses tersebut.

2 METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah
suatu proses penelitian yang menjelaskan dan menganalisis fenomena, peristiwa, sosial, sikap
kepercayaan, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap sesuatu (Fadli, 2021). Penelitian
kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
tentang kenyataan melalui proses berpikir induktif. Peneliti diharapkan selalu memusatkan
perhatian pada kenyataan atau kejadian dalam konteks yang diteliti (Zaini et al., 2023).

2.1  Teknik Pengumpulan Data

Kualitas serta kelengkapan data dalam penelitian kualitatif sangat tergantung pada hasil
penelitian. Metode penelitian kualitatif didasarkan pada triangulasi data yang diperoleh dari
tiga metode, yakni wawancara, observasi, dan analisis catatan (dokumen). Proses pengumpulan
data kualitatif melibatkan tiga teknik utama, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara memungkinkan pengumpulan data yang beragam dari responden, namun perlu
dilakukan dengan hati-hati serta dipertimbangkan untuk triangulasi dengan sumber lain.
Observasi merupakan teknik dasar yang penting, sering kali dilakukan sejak awal penelitian.
Dokumentasi merujuk pada pengumpulan data dari benda tertulis serta perekaman data yang
sudah ada (Yusra et al., 2021).

2.2 Model Pengembangan Sistem

Dalam penelitian ini, Model Waterfall diterapkan, yang merupakan pendekatan klasik untuk
pengembangan perangkat lunak yang menggambarkan proses pengembangan secara
berkesinambungan dan berurutan. Model ini terdiri dari beberapa fase, dengan masing-masing
tujuan dan tugas yang berbeda. Setiap fase menggambarkan siklus dari perangkat lunak dari
fase awal hingga fase berikutnya.(Abdul Wahid, 2020) Metode Waterfall ditunjukkan pada
gambar 1 dibawah ini:
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Analysis

Gambar 1. Waterfall

Sedangkan Pressman menyatakan bahwa langkah-langkah Metode Waterfall Menurut
Pressman, Metode Waterfall memulai prosesnya dengan melakukan analisis kebutuhan untuk
mengetahui bagaimana pengguna akan menggunakan perangkat lunak sebelum memulai
pengembangan. Setelah itu, evaluasi spesifikasi yang diperlukan untuk memulai desain
pengembangan dilakukan sebelum memulai desain sistem dan perangkat lunak. Perangkat
lunak kemudian dibagi menjadi bagian yang lebih kecil untuk diuji dan diterapkan. Setelah
dibuat dan diuji, modul-modul ini diintegrasikan ke dalam sistem secara keseluruhan. Fase
terakhir adalah operasi dan pemeliharaan, yang berarti menjaga perangkat lunak tetap
beroperasi dan dapat digunakan oleh pengguna (Nurmayanti & Bahari, 2020).

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi, memahami, dan
mengevaluasi kebutuhan yang harus dipecahkan dalam suatu konteks tertentu. Berdasarkan
analisis yang dilakukan, terdapat lima kategori pengguna yang memiliki akses ke dalam sistem.
Kelima kategori tersebut meliputi admin, pemilik, mekanik, kasir, dan konsumen. Berikut tabel
1 yang disajikan untuk menampilkan gambaran mengenai aktivitas yang dijalankan oleh
masing-masing entitas pengguna dalam konteks sistem.

Tabel 1. Analisis Kebutuhan

User Fungsi

Input data user

Input data suku cadang

Admin -
Input data servis

Membuat rekapitulasi laporan data servis dan data suku cadang

. Menerima laporan penjualan dan pembelian
Pemilik P Peny P

Menerima laporan

Mekanik

Laporan catatan servis

Input catatan servis

Kasir Pemberian nota ke konsumen

Menerima pembayaran

Mencatat keluhan servis
Konsumen

1
2
3
4
1
2.
1. Mengecek catatan servis
2
1
2
3
1
2

Menerima nota pembayaran
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3.2 Pemodelan

a. Context Diagram

Diagram konteks adalah alat analisis struktural yang menggambarkan keseluruhan sistem (Sari
et al., 2021). Berikut ini adalah context diagram penjualan suku cadang dan pelayanan pada
bengkel Ali Motor yang akan di buat, dilihat pada gambar 2 berikut :

[laporan servis]

[menyatat keluhan servis]

Admin

[data suku cadang] Konsumen

nota pembayaran
[data servis] L L 2d !

[data pembayaran]

[laporan pembayaran]

L [data user]

[laporan

Kasir

[data nota pembayaran] 1

[data servis] SIBENG ALI MOTOR
[pembayaran]
{ [laporan penjualan]
[laporan pembelian] l
i [mengecek keluhan servis]
Mekanik [laporan pembayaran] Pemilik

[pengecekan servis selesai] {laporan suku cadang]

Gambar 2. Context Diagram
b. Data Flow Diagram
Data Flow Diagram adalah suatu perangkat yang digunakan untuk membuat representasi visual
dari aliran data dalam sebuah sistem aplikasi. DFD menggambarkan dengan grafis aliran data
sistem beserta seluruh aktivitasnya (Evitasari et al., 2022). Dalam DFD, sistem dijelaskan
sebagai jaringan proses yang terhubung ke tempat penyimpanan data, sumber data, dan tujuan
data. Dilihat pada gambar 3 berikut:

[data user]
i dLil
. Admin [data suku cadang] = th_suku_cadang
aster
[data servis]
[menyatat keluhan servis]
[nota pembayaran]
Konsumen
[data pembayaran]
[data servis]
:
[data nota pembayaran] 1.2 . —
Kasir [pembayaran] Transaks
[laporan pembayaran] 4| tb_pemb _l
[mengecek keluhan servis]
Mekanik [pengecekan servis selesai]
[laporan servis]

[laporan pembayaran]

1.3
Laporan

[laporan pembelian]

[laporan penjualan]

Y

Pemilik

[laporan pembayaran]

[laporan suku cadang]

Gambar 3. Data Flow Diagram
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3.3 Implementasi
a. Login User
User dapat memasukkan username dan password yang sesuai dengan user tersebut saat masuk
ke dalam sistem, dilihat pada gambar 4 berikut:

&% - Login Aplikasi i, X
N
SISTEM INFORMASI STOK BARANG
BENGKEL "ALI MOTOR"
JI. Argopuro - Situbondo
S| |
LOGIN
W J

Gambar 4. Login User
b. Dashboard Admin
Ada sejumlah data pada halaman dashboard admin yang hanya di akses oleh admin. Pada
gambar 5 menunjukkan tampilan halaman menu utama.

& .1 Sistem Informasi Stok Barang ::. X

BENGKEL "ALI MOTOR" Laporan :
JI. Argopuro - Stubondo

Laporan Pembelian

h Master Barang
Laporan Penjualan

Z @
é Pembelian Laporan Stok Barang
g i
a7 ] Penjualan User Login
= Stock
Selamat Datang: administrator | 10.3850AM | Senin, 27 —Agustus—2018 |

Gambar 5. Dashboard Admin

c. Input Data Suku Cadang
Halaman ini admin akan meng-input data suku cadang yang akan di masukkan ke sistem. Pada
gambar 6 menunjukkan tampilan input data.

.t Bengkel Ali Motor - Situbondo ::. X
DAFTAR BARANG / SUKU CADANG
Input data barang dan stok awal

Nama [

Jenis Barang [ |

Stok Awal
[-] simpan - Batal Xy
1D Barang Nama Jenis Harga Beli  Harga Jual Stok Awal
1010101010  Oli Mesran 1 Liter Pelumas 18000 20500 10
1010101011  Oli Mesran 800 mi Pelumas 12500 15000 10
1112223334 Lampu Depan GL 100 Lampu 5000 6500 2
1112223335 Lampu Depan Honda Win Lampu 4500 5500 10

Gambar 6. Input Data Suku Cadang
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Halaman ini admin/kasir bisa meng-input data servis yang akan di input pembelian dan

penjualan pada sistem. Pada gambar 7 & 8 menunjukkan tampilan input data.

z Bengkel Ali Motor - Situbondo ::
PEMBELIAN SUKU CADANG

G Pembelion suku Cadang dari supplier

1D Supplier
Nama Supplier

Kontak Person

1D Barang Nama

X

No Nota

Tanggal

Jumiah

) Nama Barang

Harga Jml Total

Jumlah Total

f
:: Bengkel Ali Motor - Situbondo ::. x
I > PENJUALAN SUKU CADANG
= Penjualan berbagai macam suku cadang
|
No Nota Tanggal 27/08/2018
ID Barang Nama Jumiah
Kode Nama Barang Harga Jml Total
<
. Jumiah Total

3.4 Pengujian

Gambar 8. Penjualan

a. Hasil Pengujian Secara White Box
Pada bagian ini berfokus pada hasil pengujian yang dilakukan berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan yang telah dirancang sesuai dengan metode White Box (Arifin et al., n.d.). Dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Pengujian Secara White Box

Skenario dan hasil uji

No  Komponen yang diuji Skenario uji Apaké-ih sesuali Keterangan
yang diharapkan

1. MenuLog inadmin Log in admin Ya Berhasil
Input data suku cadang Ya Berhasil
Input data servis Ya Berhasil

2. Menu utama admin Laporan pembelian Ya Berhasil
Laporan penjualan Ya Berhasil
Laporan suku cadang Ya Berhasil

3. Halaman data servis Log'in kasir. - Ya Berhas?l
Kasir meng-input servis Ya Berhasil
Log in admin Ya Berhasil

4. Halaman laporan Log in pemilik Ya Berhasil
Melihat laporan Ya Berhasil
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b. Hasil Pengujian Secara Black Box
Pada bagian ini dijelaskan hasil pengujian yang dilakukan berdasarkan evaluasi terhadap 11
orang responden. Hasil pengujian ini memberikan wawasan mengenai kendala dan kinerja
sistem yang diuji (Arifin et al., n.d.). Adapun hasil pengujian menggunakan metode Black Box

ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Pengujian Secara Black Box
Jawaban Responden

No. Pertanyaan Ya Tidak Jumlah
Apakah sistem dapat menerima input yang valid dan
1 menghasilkan output yang benar sesuai dengan 11 0 11
" spesifikasi ?
Persentase 100% 0 100%
Apakah proses log in dan autentifikasi pengguna 11 0 11
2. _berjalan dengan aman dan benar ?
Persentase 100% 0 100%
Apakah laporan dan data yang di hasilkan oleh 7 4 11
3. sistem akurat dengan input yang di berikan ?
Persentase 63% 37% 100%
4 Apakah interface aplikasi menarik ? 11 0 11
' Persentase 100% 0 100%

4 KESIMPULAN

Setelah pembuatan Sistem Informasi Penjualan Suku Cadang dan Pelayanan Pada Bengkel Ali
Motor Berbasis Web dapat disimpulkan bahwa sistem ini diharapkan dapat membantu pihak
yang berkaitan melakukan banyak hal dan meningkatkan efisiensi, akurasi, dan produktivitas
dalam mengelola usaha bisnis. Aplikasi ini telah diuji dengan tingkat keberhasilan 90%,
menunjukkan kemampuan sistem untuk memenuhi sebagian besar kebutuhan pengguna dan
diharapkan akan terus dikembangkan untuk mencapai tingkat kinerja optimal. Sistem ini
bertujuan untuk memberikan solusi yang efektif dan efisien untuk mengelola usaha.
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